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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Indonesia atau disingkat BEI merupakan bursa saham di 

Indonesia yang memfasilitasi perdagangan saham, pendapatan tetap, instrumen 

derivatif, reksadana, saham hingga obligasi yang berbasis Syariah. BEI juga 

menyediakan data perdagangan real time dalam data-feed format untuk vendor data 

atau perusahaan. BEI memberikan informasi yang lebih lengkap tentang 

perkembangan bursa kepada publik. BEI menyebarkan data pergerakan harga 

saham melalui media cetak dan elektronik. Satu indikator yang menyebabkan 

pergerakan harga saham tersebut adalah indeks harga saham. Saat ini, BEI 

mempunyai 6 (enam) jenis indeks ditambah dengan sepuluh jenis indeks sektoral 

yang dijadikan indikator.  

Pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal telah 

dibentuk sejak zaman kolonial Belanda, tepatnya pada tahun 1912. Pasar modal 

ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 

kolonial atau VOC. Awal mula berdirinya bursa efek adalah untuk kepentingan 

pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun sudah lama didirikan, perkembangan dan 

pertumbuhan bursa efek jauh dari harapan. Bursa efek pernah terhenti hingga 

mengalami kevakuman akibat beberapa peristiwa yang terjadi, antara lain PDI dan 

PDII, serta penyerahan kekuasaan dari pemerintahan kolonial Belanda kepada 

pemerintahan Republik Indonesia. 
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Setelah lama tidak beroperasi, Bursa Efek Indonesia kembali didirikan oleh 

Presiden Soeharto pada 10 Agustus 1977 sampai beberapa tahun kemudian pasar 

modal berkembang dan menunjukkan progress yang baik dan berjalan sesuai 

dengan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah hingga mulai dijalankan 

dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Hingga saat ini Bursa Efek 

Indonesia terus berkembang dan mampu bersaing dengan bursa-bursa di dunia guna 

mendukung strategi menjalankan peran sebagai regulator dan fasilitator pasar 

modal. 

2.2 Sektor Keuangan  

Bursa Efek Indonesia (BEI) membagi perusahaan ke dalam kelompok 

industri yang didasarkan pada pengelolaan sektor. Sektor tersebut dibagi menjadi 

sektor pertanian, sektor pertambangan, sektor industri dasar kimia, sektor aneka 

industri, kawasan industri barang dagangan, sektor properti, sektor infratruktur, 

sektor keuangan keuangan, dan sektor bursa jasa investasi 

 Sektor keuangan adalah salah satu kelompok perusahaan yang ikut berperan 

aktif dalam pasar modal karena sektor keuangan merupakan penunjang sektor rill 

dalam perekonomian Indonesia. Peran sektor keuangan dalam perekonomian 

nasional sangat krusial, terutama dalam penyediaan dana bagi pembiayaan 

perekonomian atau investasi, Mereka menyediakan para peminjam berbagai 

instrumen keuangan dengan kualitas tinggi dan resiko rendah. Hal ini akan 

menambah investasi dan akhirnya mempercepat pertumbuhan ekonomi. Di lain 

pihak, terjadinya asymmetric information, yang dimanifestasikan dalam bentuk 
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tingginya biaya-biaya transaksi dan biaya-biaya informasi dalam pasar keuangan 

dapat diminimalisasi, jika sektor keuangan berfungsi secara efisien.  

Berdasarkan laporan yang bertajuk “Global Financing Development Report 

2013: Rethinking the Role of the State in Finance”, bank dunia menyimpulkan 

bahwa tidak boleh ada sektor keuangan yang melaju ke arah yang berlawanan 

dengan tujuan ekonomi nasional (Onasis & Robin, 2016). Penyataan tersebut 

menekankan bahwa perusahaan di sektor keuangan dimanapun saat ini dapat 

menggambarkan kondisi perekonomian suatu negara, bahkan menjadi tolak ukur 

kemajuan di negara tersebut. Di Indonesia, sektor keuangan digerakkan oleh dua 

lembaga keuangan yaitu lembaga perbankan yang terdiri dari bank-bank umum dan 

lembaga non perbankan yang terdiri dari pasar modal, lembaga pembiayaan, 

asuransi, dana pensiun dan pegadaian.  

2.3 Profil Perusahaan 

Objek penelitian ini adalah perushaaan sektor keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2022. Selama periode penelitian 

terdapat 96 populasi yang akan diuji, namun hanya terdapat 59 sampel yang 

memenuhi persyaratan purposive sampling. 

 Berikut ini disajikan daftar perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode penelitian 2018-2022  

2.3.1 PT. Clipan Finance Indonesia Tbk 

Pertama kali berdiri waktu 15 Januari 1982 dengan nama PT Clipan Leasing 

Corporation yang didasarkan pada keputusan Akta No. 47. Pada tanggal 27 Agustus 
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1990 Resmi melakukan penawaran saham perdana di BEJ (Bursa Efek Jakarta). 

Pada 30 Agustus 1990 Berganti nama menjadi PT Clipan Finance Indonesia Tbk. 

Kegiatan utama Clipan Finance adalah fokus dibidang pembiayaan konsumen 

otomotif retail, pembiayaan multiguna dan sewa operasi seperti alat-alat berat untuk 

pertambangan, industri, perkebunan, perhutanan, tongkang, tugboat dan mesin 

produksi. 

 

Gambar 2.1 Logo PT Clipan Finance Tbk 

 

2.3.2 PT Lippo General Insurance Tbk 

PT Lippo General Insurance Tbk pada awalnya dibentuk di tanggal 6 

September 1963 pada nama PT Asuransi Brawidjaja. Di tanggal 1 Oktober 1982 

nama perusahaan berganti menjadi PT Asuransi Marga Pusaka. Di tanggal 9 Januari 

1991 industri ini mengganti wilayah usahanya dari Surabaya ke Jakarta. Berikutnya 

di tanggal 6 Juli 1991 nama organisasi diganti menjadi PT Lippo General Protection. 

Setelah melakukan IPO kepada masyarakat umum, di tanggal 21 April 1997, PT 

Lippo General Protection berubah menjadi organisasi publik, serta nama organisasi 

diubah menjadi PT Lippo General Protection Tbk. Di tanggal 22 Juli 1997 bagian PT 

Lippo General Protection Tbk dicatatkan di Perdagangan Efek Indonesia (BEI). 

 

Gambar 2.2 Logo PT Lippo General Insurance Tbk 
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Menurut Anggaran Afiliasi Organisasi, cakupan kegiatan Lippo Protection 

adalah bekerja di bidang perlindungan kerugian. Lippo Protection memberikan 

perlindungan medis, perlindungan mesin kendaraan, perlindungan kebakaran, 

perlindungan transportasi, perlindungan keamanan perjalanan, jaminan produk 

elektronik dan perlindungan insidentil. 

2.3.3 PT Bank OCBC NISP Tbk. 

Pada tahun 1941, Bank OCBC NISP Tbk (dahulu Bank NISP Tbk) dibentuk 

melalui nama NV. Nederlandsch Indische Spaar En Deposito Bank serta mulai 

menjalankan usahanya pada tahun 1941. Mula berdirinya NISP berguna menjadi 

bank dana cadangan, berikutnya pada tahun 1967 NISP mendapat izin berguna 

menjadi bank usaha dari Menteri Keuangan Republik Indonesia.  

 

Gambar 2.3 Logo Bank OCBC NISP Tbk 

 

Menjalankan Penjualan Perdana Saham NISP (Initial Public Offering) pada 

tahun 1994 bagi masyarakat umum sejumlah 12.500.000 pada nilai nyata Rp1.000 

bagi tiap penawaran melalui kontribusi biaya Rp3.100 bagi tiap penawaran. 

Penawaran tersebut tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) di 20 Oktober 1994. 

Mengacu dari Anggaran Dasar Perusahaan, cakupan aktivitas NISP yakni 

menjalankan aktivitas usaha di sektor bank umum mencakup aktivitas perbankan 
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dimana menjalankan usaha syariah mengacu dari ketetapan undang-undang yang 

ada di Indonesia. 

2.3.4 PT Bank Nationalnobu Tbk. 

PT Bank Nationalnobu Tbk atau dikenal dengan Nobu Bank merupakan 

bank bisnis umum swasta yang hadir untuk menjawab jagad perbankan. PT Bank 

Nationalnobu Tbk dibentuk di tanggal 13 Februari 1990 pada nama PT Afindo 

Sejahtera Bank. Bank Nationalnobu mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

1990. Bapak Mochtar Riady merupakan pemegang saham mayoritas di Nobu Bank, 

anak perusahaan PT Kharisma Buana. Pada tahun 2007 PT. Alfindo Sejahtera 

berganti nama menjadi Nobu Bank dan memberikan beberapa penawaran kepada 

Bapak Mochtar Riady. 

 

Gambar 2.4 Logo PT Bank Nationalnobu Tbk 

 

PT Bank Nationalnobu secara sah melakukan pencacatan pada Bursa Efek 

Indonesia melalui kode saham NOBU di tanggal 20 Mei 2013. Hal ini juga menjadi 

dorongan bagi dunia usaha guna mengajak penduduk turut serta pada pertumbuhan 

perusahaan di masa depan. Mengacu dari Anggaran Dasar Organisasi, cakupan 

tugas NOBU yakni memimpin bisnis di bidang keuangan. Nobu Bank mendapat 
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izin untuk beroperasi sebagai bank bisnis dan sebagai bank dagang asing, secara 

individu di tanggal 16 Agustus 1990 serta 21 November 2014 

2.3.5 PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

Asuransi Bina Dana Arta Tbk atau umum disebut ABDA Protection 

maupun Asuransi ABDA, Awalnya berdiri dan beroperasi di tanggal 12 Oktober 

1982 dengan nama PT Asuransi Bina Dharma Arta. ABDA beberapa kali 

mengalami perubahan nama, pada tahun 1982 berganti nama menjadi PT Asuransi 

Bina Dharma Arta. Pada tahun 1994 berganti nama menjadi PT Dharmala 

Insurance. Berganti nama menjadi Asuransi Bina Dana Arta Tbk pada tahun 1999. 

ABDA Insurance sebelumnya menawarkan sahamnya di tanggal 6 Juli 1989 dan 

merupakan perusahaan pertama di bidang administrasi perlindungan kerugian yang 

menjual saham melalui Bursa Efek Jakarta dan Surabaya. 

ABDA melakukan Penjualan Saham Perdana (Initial Public Offering) di 

tanggal 6 Juli 1989, sejumlah 900.000 penawaran pada nilai nyata sebesar Rp 1.000 

untuk setiap penawaran, dengan biaya kontribusi dasar sebesar Rp 3.800 untuk 

setiap penawaran.  

 

Gambar 2.5 Logo Perusahaan PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk 
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Perusahaan kode ABDA memiliki usaha dimana bergerak di sektor asuransi 

non jiwa konvensional berdasar pada ketetapan perundang-undangan yang berjalan 

serta sesuai pada Anggaran Dasar Perusahaan. Pada masa ini, ABDA Insurance 

berfokus pada usaha yang memberikan perlindungan terhadap risiko kerugian, 

dengan berbagai jenis pertanggungan; kendaraan bermotor, kebakaran, kesehatan, 

kecelakaan, perjalanan, peralatan berat, pengangkutan, dan lain-lain. 

2.3.6 PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

Pada tanggal 13 November 1990 didirikan sebuah perusahaan yang bernama 

Adira Dinamika Multi Finance Tbk (Adira Finance) (ADMF). Pada tahun 1991 

Adira Finance memulai operasi secara komersialnya. Berkantor pusat di daerah 

Jakarta Selatan, tepatnya di The Landmark I Lantai 26-31. ADMF memiliki 531 

jaringan bisnis yang terdiri dari kantor cabang, kantor delegasi, stand dan outlet 

vendor yang tersebar di seluruh Indonesia. 

ADMF di tanggal 23 Maret 2004 mendapat pernyataan efisien dari 

BAPEPAM-LK guna menjalankan Initial Public Offering ADMF Penawaran bagi 

masyarakat umum dengan pasar modal sejumlah 100.000.000 penawaran pada nilai 

nyata sebesar Rp 100 untuk setiap penawaran, dengan biaya kontribusi dasar 

sebesar Rp 2.325 per saham. Pada tanggal 31 Maret 2004, Bursa efek Indonesia 

mencatakan penawaran tersebut. 

 

Gambar 2.6 Logo Perusahaan PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk 
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Berdasarkan AD/ART Perusahaan, mulai tahun 2012 ADMF bergerak 

dalam bidang pembiayaan baik syariah dan non syariah. Termasuk dalam Unit 

Usaha Syariah mencakup pembiayaan investasi, modal kerja, multiguna, aktivitas 

usaha pembiayaan lain mengacu dari kesepakatan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

sewa operasi dan/atau aktivitas berbasis fee. Aktivitas utama Adira Finance yakni 

berjalan di bidang pembiayaan konsumen. 

2.3.7 PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 

Pada tanggal 14 November 1980 didirikan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang Asuransi, yaitu PT. Asuransi Multi Artha Guna Tbk atau sering disingkat 

sebagai Asuransi MAG dengan kode saham. Pusat operasi bisnis perusahaan 

tersebut berada di City Center Batavia Tower One yang terdapat di Kota Jakarta. 

Proses bisnis asuransi MAG didukung dengan adanaya beberapa kantor cabang 

serta kantor wilayah dimana tersebar di seluruh tempat di Indonesia. Sebelum 

perusahaan AMAG menjual sebagian besar sahamnya kepada Fairfax Asia Limited, 

AMAG menjadi bagian dari kelompok usaha Panin Group dengan induk usaha 

terakhit bernama PT Panin Investment. 

 

Gambar 2.7 Logo PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 

 

Keberjalanan perusahaan AMAG selama kurang lebih 25 tahun 

membuahkan hasil berupa IPO perusahaan AMAG Pada tanggal 9 Desember 2005. 
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Jumlah saham yang ditawarkan adalah sejumlah 240.000.000 saham serta dihargai 

Rp100,- tiap saham serta Harga Penawaran Rp105. Produk dan layanan asuransi 

umum yang disediakan perusahaan asuransi ini, sama dengan perusahaan asuransi 

pada umumnya seperti asuransi mesin industri, asuransi peralatan elektronik, 

asuransi kendaran bermotor, asuransi alat-alat berat, asuransi pengangkutan barang, 

asuransi kebongkaran, asuransi uang, asuransi kecelakaan diri, asuransi kesehatan, 

asuransi perjalanan. Selain itu, AMAG juga memiliki produk spesial/khusus 

lainnya meliputi asuransi cash in ATM, asuransi comprehensive machinery, 

asuransi cash in management, asuransi garage keeper liability, asuransi fidelity 

guarantee, asuransi moveable all risk, asuransi hole in one, asuransi neon sign, 

asuransi magna usaha mikro, asuransi Pasar consortium, asuransi public liability, 

asuransi terorisme dan sabotase dan asuransi rangka kapal. 

2.3.8 Pacific Strategic Financial Tbk 

Sejarah APIC dimulai pada tanggal 22 Februari 1989 yang dibentuk dengan 

nama PT Citramas Securindo dan dibentuk di Kota Jakarta. Setelah kurang lebih 11 

tahun keberjalanan perusahaan PT Citramas Securndo berganti nama menjadi PT 

Artha Pacific Securities pada tanggal 4 Juli 2000. Kantor pusat APIC saat ini berada 

di kawasan Jakarta Selatan.  APIC menjalankan IPO berhasil menjalankan IPO 

pada tahun 2002 

 

Gambar 2.8 Logo Perusahaan PT Pacific Strategic Financial Tbk 
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Berdasarkan AD/ART perusahaan, fokus operasi bisnis APIC yakni 

melaksanakan aktivitas usaha di sektor investasi serta aktivitas konsultasi 

manajemen yang lain. kegiatan utama APIC adalah fokus pada investasi portfolio 

efek. Melalui Anak Usaha APIC menjalankan kegiatan usaha di bidang 

perdagangan efek (perantara pedagang efek dan penjamin emisi efek); manajer 

investasi; anjak piutang dan lembaga pembiayaan lainnya; serta melalui 

kepemilikan tidak langsung yaitu menjalankan usaha asuransi jiwa konvensional 

dan syariah. 

2.3.9 PT Asuransi Bintang Tbk. 

Pada tanggal 17 maret 1955 berdiri perusahaan yang bergerak pada bidang 

asuransi, yaitu Asuransi Bintang Tbk (ASBI). ASBI memiki kantor utama yang 

berada di JL R.S Fatmawati Kota Jakarta.  ASBI mengantongi izin usaha sebagai 

perusahaan asuransi pada tahun 1986. Perusahaan berhasil melakukan IPO pada 

tahun 1989. 

 

Gambar 2.9 Logo Asuransi Bintang Tbk 

 

Mengacu dari AD/ART Perusahaan, cakupan aktivitas Asuransi Bintang 

yakni menjalankan usaha di aspek asuransi kerugian serta reasuransi baik 

konvensional maupun dengan prinsip syariah. Saat ini, ASBI menyediakan jasa 

asuransi umum, konvensional dan syariah, dengan sejumlah jenis produk asuransi. 
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2.3.10 PT Asuransi Dayin Mitra Tbk. 

Sejarah singkat perusahaan ASDM dibentuk di tanggal 1 April 1982. Saat 

ini PT Asuransi Dayin Mitra Tbk memiliki kantor pusat yang terletak di Wisman 

Hayam Wuruk Lantai 7 Kota Jakarta. Dalam menjalakan kegitan bisnisnya ASDM 

memiliki 10 kantor perwakilan dan 5 kantor marketing yang berada di berbagai 

wilayah di indonesia 

PT Asuransi Dayin Mitra melakukan penawaran umum saham setelah 

keberjalanan perusahaan selama kurang lebih 7 tahun, yaitu pada tanggal 31 

Oktober 1989. ASDM melakukan penawaran sejumlah 2.000.000 saham pada nilai 

nyata Rp1.000,- tiap saham, nilai kontribusi awal sebesar Rp6.500,- per saham. 

Penawaran ini tercatat di Bursa Efek Indonesia di tanggal 15 Desember 1989 

 

Gambar 2.10 Logo Asuransi Dayin Mitra Tbk 

 

Berdasarkan AD/ART perusahaan, cakupan kegiatan ASDM adalah 

melakukan bisnis pada bidang perlindungan jiwa dengan prinsip jual beli resiko. 

Saat ini, ASDM memberikan berbagai jenis perlindungan, antara lain: perlindungan 

terhadap kebakaran, perlindungan mesin kendaraan, perlindungan pengangkutan, 

perlindungan rangka pengangkutan, perlindungan peralatan berat, dan 

perlindungan lainnya. 
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2.3.11 PT Bank Central Asia Tbk. 

Bank BCA resmi berdiri sebagai badan hukum di Indonesia pada 10 

Agustus 1955. Meskipun baru memulai kegiatan operasionalnya di sektor bank di 

tanggal 12 Oktober 1956, Bank BCA telah hadir serta berkembang sebagai sebuah 

bank terbesar di Indonesia selama lebih dari setengah abad. Dengan jaringan cabang 

yang tersebar di seluruh nusantara, Bank BCA terus melaju mewujudkan visinya 

menjadi bank pilihan utama masyarakat Indonesia. BBCA berhasil melantai di 

bursa saham dengan melakukan IPO pada tahun 2000 

 

Gambar 2.11 Logo PT Bank Central Asia 

 

Sesuai Anggaran Dasar, Bank BCA melaksanakan aktivitas usaha di sektor 

bank serta jasa keuangan. Hingga saat ini, jaringan layanan Bank BCA telah 

tersebar luas di seluruh Indonesia. Selain itu Bank BCA juga memiliki gedung 

operasional cabang di luar negeri. 

2.3.12 PT Buana Finance Tbk. 

Buana Finance Tbk (BBLD), yang sebelumnya dikenal sebagai PT BBL 

Leasing Indonesia, resmi berdiri pada tanggal 07 Juni 1982. Setelah hampir empat 

dekade berkarya, kini perusahaan pembiayaan ini telah tumbuh menjadi salah satu 

pemain terkemuka di industri multifinance Indonesia yang juga tercatat di Bursa 
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Efek Indonesia. Saat ini, kantor pusat Buana Finance Tbk berlokasi di Tokopedia 

Tower Ciputra World 2, lantai 38 unit A-F, Jalan Prof. Dr. Satrio Kavling 11, 

Jakarta 12950. Dengan pengalaman luas di bidang pembiayaan serta jaringan usaha 

yang mencakup hampir seluruh wilayah Nusantara, Buana Finance terus melaju 

sebagai mitra strategis bagi pelaku industri di Tanah Air. BBLD berhasil melakukan 

IPO atau melantai di bursa saham pada tahun 1990 

 

Gambar 2.12 Logo Perusahaan PT Buana Finance Tbk 

Sesuai Anggaran Dasar, cakupan aktivitas Buana Finance mencakup 

seluruh aktivitas pembiayaan. Jaringan usaha Buana Finance terdiri dari 33 cabang 

baik cabang utama maupun selain kantor cabang dimana tersebar di daerah 

Jabodetabek, Jawa, Sumatera, Bali, Kalimantan, dan Sulawesi. 

2.3.13 PT Bank Mestika Dharma Tbk. 

Bank Mestika Dharma Tbk (BBMD) resmi berdiri menjadi bank umum di 

Indonesia di tanggal 27 April 1955 serta mengawali aktivitas komersialnya di 12 

Desember 1956 berbekal Izin Usaha dari Menteri Keuangan RI No.289497/U.M.II. 

Kantor pusat bank ini terletak di Kota Medan. Dengan pengalaman panjang di 

industri perbankan nasional serta beragam jenis izin usaha yang dimiliki, Bank 

Mestika Dharma terus bertransformasi menjadi bank swasta nasional terkemuka 

dengan ragam layanan perbankan untuk memajukan perekonomian Bangsa. BBMD 

berhasil melakukan IPO pada tahun 2013. 
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Gambar 2.13 Logo Perusahaan PT Bank Mestika Dharma Tbk 

 

Sesuai Anggaran Dasar, cakupan aktivitas usaha Bank Mestika Dharma Tbk 

mencakup perbankan komersial (bank umum). Saat ini, Bank Mestika Dharma 

menjalankan kegiatan perbankan dan jasa keuangan lainnya yang didukung oleh 

kantor cabang di seluruh Indonesia. Dengan pengalaman lebih dari setengah abad 

di industri perbankan nasional serta jaringan cabang yang terus diperluas, Bank 

Mestika Dharma terus berupaya menjadi bank swasta nasional yang andal dengan 

ragam layanan perbankan guna mendukung aktivitas perekonomian masyarakat di 

berbagai daerah. 

2.3.14 PT Bank Negara Indonesia Tbk (Persero) 

Perusahaan ini didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, PT Bank Negara 

Indonesia (persero) Tbk atau BNI menjadi bank pertama milik negara dimana lahir 

setelah kemerdekaan Indonesia. Lahir pada masa perjuangan kemerdekaan 

Republik Indonesia. BNI sempat berfungsi sebagai bank sentral dan bank bank 

umum sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang No. 2/1946. 

 

Gambar 2.14 Logo Perushaan PT Bank Negara Indonesia 
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Pada 1955, peran Bank Negara Indonesia bertransformasi dari bank sentral 

menjadi bank pembangunan sekaligus bank devisa. Selanjutnya, selaras pada 

kenaikan modal pada tahun yang sama, Bank Negara Indonesia resmi berstatus 

sebagai bank umum melalui penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 2 Tahun 

1955. Setelah lebih dari empat dekade BBNI berhasil melakukan pencatatan pada 

bursa saham di tahun 1996. 

2.3.15 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) menjadi sebuah bank milik negara besar di 

Indonesia yang memiliki sejarah panjang. Awal berdirinya pada 16 Desember 1895. 

Bank ini didirikan sebagai lembaga keuangan yang melayani masyarakat pribumi 

Indonesia. Sejak kelahirannya lebih dari satu abad lalu hingga saat ini, BRI terus 

berkembang sebagai bank pelayanan rakyat terkemuka yang mengakar pada 

perekonomian nasional. 

 

Gambar 2.15 Logo PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) kembali menorehkan tonggak bersejarah pada 

31 Oktober 2003 ketika memperoleh izin melaksanakan penawaran umum perdana 

saham (IPO) dari Bapepam-LK senilai 3.811.765.000 lembar dengan harga Rp875 

per saham. Selaras pada Anggaran Dasar, cakupan aktivitas usaha BRI menyangkut 
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perbankan dan optimalisasi pemanfaatan seluruh sumber daya dalam rangka 

menghasilkan layanan unggul dan kompetitif guna meraih keuntungan yang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dengan mengimplementasikan prinsip pengelolaan 

industri terbuka yang bagus. 

2.3.16 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Cikal bakal bank BTN didirikannya Postspaarbank di Batavia pada tahun 

1897. Pada tahun 1942, sejak masa pendudukan Jepang di Indonesia, bank ini 

dibekukan dan digantikan dengan Tyokin Kyoku atau Chokinkyoku. Setelah 

proklamasi kemerdekaan Indonesia bank ini diambil alih oleh pemerintah Indonesia 

dan diubah menjadi Kantor Tabungan Pos. Nama dan bentuk perusahaan 

selanjutnya berubah beberapa kali hingga akhirnya pada tahun 1963 diubah menjadi 

nama dan bentuk resmi yang berlaku saat ini.  

Lima tahun setelah itu, bank ini beralih status menjadi bank milik negara 

melalui Undang-Undang Nomor 20 tahun 1964. Pada tahun 1974 BTN 

menawarkan layanan khusus yang bernama KPR atau kredit pemilikan rumah. 

Layanan ini dikhususkan pada BTN oleh Kementerian Keuangan dengan 

dikeluarkannya surat pada tanggal 29 Januari 1974. Layanan ini pertama kali 

dilakukan pada tanggal 10 Desember 1976. Selanjutnya pada tahun 1989 BTN juga 

telah beroperasi menjadi bank umum dan mulai menerbitkan obligasi. Pada tahun 

1992 status hukum BTN berganti menjadi perusahaan perseroan (Persero). 
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Gambar 2.16 Logo Perushaan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

BBTN berhasil melaukan IPO pada tahun 2009. Saham-saham Bank BTN 

resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia pada 17 Desember 2009. Sesuai Anggaran 

Dasar, cakupan aktivitas usaha Bank Tabungan Negara mencakup perbankan 

umum termasuk layanan perbankan berdasarkan prinsip syariah yang mulai 

dijalankan sejak 14 Februari 2005. Dengan transformasi menjadi perusahaan 

terbuka, Bank BTN melaju untuk menjadi bank penyedia pembiayaan perumahan 

terkemuka yang berperan aktif mendukung program kepemilikan rumah yang 

terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat Indonesia. 

2.3.17 PT MNC Kapital Indonesia Tbk. 

MNC Kapital Indonesia Tbk (dahulu bernama Bhakti Capital Indonesia 

Tbk) resmi didirikan pada tanggal 15 Juli 1999 serta mengawali aktivitas usaha 

komersialnya di 19 Mei 2000. Setelah lebih dari dua dekade hadir mewarnai 

industri multifinance di Indonesia, MNC Kapital Indonesia terus melaju menjadi 

perusahaan publik yang andal dengan beragam produk pembiayaan inovatif guna 

mendukung masyarakat dan pelaku usaha mewujudkan beragam tujuan finansial. 

 

Gambar 2.17 Logo Perusahaan PT MNC Kapital Indonesia Tbk 
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MNC berhasil melaukan IPO saham pada tahun 2001. Sesuai Anggaran 

Dasar, cakupan aktivitas usaha MNC Kapital Indonesia (dahulu Bhakti Capital 

Indonesia) mencakup beragam jasa kecuali bidang hukum dan pajak, industri, 

perdagangan, serta pendirian maupun penyertaan pada entitas bisnis baik domestik 

maupun luar negeri. Saat ini, kegiatan utama perusahaan jasa keuangan publik ini 

adalah menyediakan ragam layanan keuangan terpadu mulai dari perbankan, 

pembiayaan, sekuritas dan broker, asuransi, manajemen aset, teknologi keuangan, 

hingga payment gateway. Dengan ragam layanan finansial yang lengkap serta 

inovatif, MNC Kapital Indonesia terus berupaya menjadi pusat solusi bagi berbagai 

kebutuhan finansial nasabahnya. 

2.3.18 PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 

PT Bank Danamon Indonesia Tbk (Kode Saham: BDMN) merupakan bank 

swasta nasional dimana dibentuk sejak 1956. Hingga 30 September 2023, Bank 

Danamon menjalankan pengelolaan aset konsolidasi senilai Rp208 triliun bersama 

anak usahanya PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (Adira Finance). Dari sisi 

kepemilikan saham, 92,47% dimiliki MUFG Bank Ltd. serta 7,53% dimiliki publik. 

Dengan pengalaman panjang di industri perbankan Indonesia serta dukungan grup 

keuangan global MUFG, Bank Danamon terus bertransformasi sebagai bank ritel 

modern melalui beragam produk serta layanan bank digital yang andal demi 

memajukan inklusi keuangan tanah air. 

Sejalan pada Anggaran Dasar, cakupan aktivitas usaha Bank Danamon 

menyangkut perbankan umum konvensional dan perbankan berdasarkan prinsip 
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syariah yang mulai dijalankan sejak 2002. Bank Danamon meraih izin usaha 

melalui peraturan No.161259/U.M.II pada 30 September 1958 menjadi bank 

umum, izin sebagai bank devisa berdasarkan SK Direksi BI No.21/10/Dir/UPPS 

tanggal 5 November 1988, serta izin bank syariah melalui SK Direktorat Perizinan 

dan Informasi Perbankan No.3/744/DPIP/Prz pada 31 Desember 2001. Dengan 

ragam izin usaha yang dimiliki serta dukungan teknologi digital mutakhir, Bank 

Danamon terus bertranformasi menjadi bank nasional modern yang unggul dalam 

menyediakan ragam layanan perbankan bagi masyarakat Indonesia. 

 

Gambar 2.18 Logo PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

BDMN berhasil melakukan IPO pada tahun 1989 yang menandai transisinya 

menjadi perusahaan terbuka. Sejak saat itu, Bank Danamon terus tumbuh dan 

berkembang menjadi bank swasta nasional terkemuka yang mengusung beragam 

inovasi layanan perbankan digital. 

2.3.19 PT BFI Finance Indonesia Tbk. 

BFI Finance Indonesia Tbk (dahulu bernama Bunas Finance Indonesia Tbk) 

resmi dibentuk di 07 April 1982 dengan nama PT Manufacturers Hanover Leasing 

serta mengawali aktivitas usaha komersialnya di tahun yang sama di bidang 

pembiayaan. BFI berhasil melaukan IPO pada tahun 1990, melalui aksi korporasi 

tersebut, saham-saham BFI Finance resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia pada 16 

Mei 1990 yang menandai transisinya menjadi perusahaan publik. 
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Gambar 2.19 Logo Perusahan PT BFI Finance Indonesia Tbk 

 

Mengacu dari Anggaran Dasar, cakupan utama aktivitas usaha BFIN yakni 

menyediakan pembiayaan berupa penyediaan modal maupun barang modal dimana 

mencakup pembiayaan investasi baik konvensional mapupun syariah. 

2.3.20 PT Bank Ganesha Tbk. 

BGTG merupakan kode perushaaan dari Bank Ganesha Tbk yang resmi 

berdiri sejak tahun 1990 dan saat ini memiliki kantor operasional utama yang 

berada di kota Jakar Pusat. Perusahaan ini terkhusus bergerak pada bidang 

perbankan. BGTG berhasil melakukan IPO pada tahun 2016 dengan melakukan 

penawaran sebanyak lima milyar lembar saham. 

 

Gambar 2.20 Logo PT Bank Ganesha Tbk 

 

2.3.21 PT Bank Ina Perdana Tbk. 

BINA merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang perbankan yang 

resmi dibentuk pada tahun 1990. BINA saat ini memiliki kantor pusat operasional 
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mereka yang berada di kota Jakarta tepatnya di Wisma BSG. Setelah melakukan 

kegiatan operasional perusahaan selama kurang lebih 23 tahun, BINA akhitnya 

melakukan IPO pada tahun 2013 dengan menawarkan sebanyak 520 juta lembar 

saham. 

 

Gambar 2.21 Logo Perushaan PT Bank Ina Perdana Tbk 

 

2.3.22 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 

N.V Denis meruapakan awal berdirinya sebuah bank yang saat ini bernama 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat serta Banten Tbk (BJBR), bank ini resmi 

sejak tahun 1999. Sebelumnya. Saat ini Bank BJBR memiliki kantor pusat yang 

berada di Kota Bandung. Setelah melakukan kegiatan opersional bisnis selama 11 

tahun BJBR memberanikan diri untuk melakukan IPO dengan melakukan 

penawaran saham dengan jumlah sebanyak 2 milyar lembar 

 

Gambar 2.22 Logo Perusahaan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 

Banten Tbk 
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2.2.23 PT Bank Maspion Indonesia Tbk. 

Memulai bisnis pada akhir tahun 1989, Bank Maspion Indonesia Tbk 

(BMAS) saat ini telah memiliki kantor utama yang berada di kota Surabaya, selain 

memiliki kantor pusat, BMAS juga memiliki beberapa kantor cabang pembantu. 

Sesuai dengan namanya yaitu Bank Maspion, perusahaan ini berfokus pada 

kegiatan usahan perbankan. Pada tahun 2013 BMAS berhasil melantai di bursa 

saham dengan melakukan penawaran sebanyak 770 juta lembar saham. 

 

Gambar 2.23 Logo Perusahaan PT Bank Maspion Indonesia Tbk 

 

2.3.24 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Resmi dibentuk sejak tahun 1998 Bank Mandiri yang dahulu merupakan 

penggabungan dari 4 perusahaan perbankan milik pemerintah. Saat ini Bank 

Mandiri memiliki pusat operasional bisnis yang berada di Jakarta Selatan. Bank 

Mandiri yang merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang perbankan 

berhasil melaukan IPO pada tahun 2003 dengan melakukan penawaran saham 

sebanyak 4 milyar lembar. 

 

Gambar 2.24 Logo Perusahaan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
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2.3.25 PT Bank Bumi Arta Tbk. 

Berawal dengan nama perusahaan Bank Bumi Arta Indonesia, kemudian 

resmi berganti menjadi dengan menghilangkan kata Indoenesia, sehingga menjad 

Bank Bumi Arta pada tahun 1992. Tujuan pengubahan nama perusahaan adalah 

untuk lebih memperluas branding ke masyarakat. Setelah melakukan operasional 

bisnis kurang lebih 14 tahun, BNBA berhasil melakukan IPO pada tahun 2006 

diikuti dengan melakukan penawaran lembar saham sebanyak 210 juta. 

 

Gambar 2.25 Logo Perusahaan PT PT Bank Bumi Arta Tbk 

 

2.3.26 PT Bank CIMB Niaga Tbk. 

Berdiri sejak tahun 1955 bank ini yang dahulunya terbentuk melalui 

denominasi Bank Niaga, entitas ini menitikberatkan perhatiannya pada 

pembangunan nilai inti serta berfokus pada bidang usaha perbankan. Bank CIMB 

memiliki torehan prestasi yaitu merupakan bank di Indonesia yang mempekenalkan 

mesin ATM. Setelah melakukan kegiatan opersional selama kurang lebih 34 tahun, 

bank CIMB behasil melakukan IPO pada tahun 1989 dengan kode perusahaan yaitu 

BNGA. 

 

Gambar 2.26 Logo Perusahaan PT Bank CIMB Niaga Tbk 
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2.3.27 PT Bank Maybank Indonesia Tbk. 

Berdiri sebagai perusahan perbankan swasta di Indonesia, PT Bank 

Maybank Indonesia Tbk (Maybank Indonesia) yang merupakan unsur integral dari 

Grup Malayan Banking Berhad (Maybank), entitas kelompok keuangan terkemuka 

di wilayah ASEAN. Sebelumnya dikenal pada nama PT Bank Internasional 

Indonesia (BII), Bank ini dibentuk di tanggal 15 Mei 1959. Bank ini berhasil 

melakukan proses IPO di BEI pada tahun 1989. 

 

Gambar 2.27 Logo Perusahaan PT Bank Maybank Indonesia Tbk. 

 

2.3.28 PT Bank Permata Tbk. 

Memulai kegiatan operasional sejak tahun 1955, Bank Permata memulai 

kegiatan bisnis di bidang perbankan dengan nama awal yaitu Bank Bali. Bank Bali 

merupakan hasil merger 4 perusahan bank lain. Pada tahun 2002 Bank Bali resmi 

mengubah namanya menjadi Bank Permata. Setelah melakukan kegiatan bisnisnya 

dengan pengalaman di bidang perbankan selama 34 tahun, Bank Permata berhasil  

melakukan melantaai di BEI dengan melakukan penawaran lembar saham sebanyak 

3 juta. 
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Gambar 2.28 Logo Perusahaan PT Bank Permata Tbk 

 

Sesuai Anggaran Dasar, cakupan aktivitas usaha Bank Permata (dahulu 

Bank Bali) mencakup pelaksanaan aktivitas umum perbankan, termasuk 

penyediaan pembiayaan dan/atau pelaksanaan aktivitas yang lain dimana 

berlandaskan prinsip syariah sejak bulan November 2004. Bank Permata mengelola 

75 kantor cabang, yang melibatkan kantor pusat, 173 kantor cabang pembantu, dan 

225 kantor layanan Syariah. 

2.3.29 PT Woori Finance Indonesia Tbk 

Bermula dari sebuah organisasi yang bernama Saudagar Pasar Baroe serta 

diinisiasi oleh Bapak Basoeni dan Bapak Bajoen, PT Bank Woori Saudara 

Indonesia 1906 Tbk resmi memporeh izin usaha di tahun 1955. Bank ini bermula 

dari pembentukan entitas di sektor perekonomian dimana diberi nama Himpoenan 

Soedara (“HS”). Organisasi ini bertujuan guna menyediakan layanan jasa keuangan 

melalui skema simpan-pinjam. BPFI berhasil melakukan IPO dengan melakukan 

penawaran saham sebanyak 450 juta lembar. 

 

Gambar 2.29 Logo Perusahaan PT Woori Finance Indonesia Tbk 
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2.3.30 PT Batavia Prosperindo Internasional Tbk 

Memulai sejarah pada tahun 1998 perushaaan Batavia Prosperindo berhasil 

melakukaan kegiatan kegaitan komersialnya pada tahun 1999 dan memiliki kantor 

utama yang berada di kota Jakarta. Perusahan ini juga merupakan entitas induk 

langsung dari Malacca Trust Pte. Ltd., sementara induk usaha utama PT BPII yakni 

Star Malacca Pte. Ltd., keduanya berdiri dan berkedudukan di Singapura. 

Setelah melakukan kegiatan opersional bisnis selama 15 tahun Batavia 

Prosperindo melakukan IPO pada tahun 2014 dengan melaksanakan penawaran 

sejumlah 150 juta lembar pada harga Rp100 tiap saham serta harga penawaran 

sejumlah Rp500 tiap saham. Melalui aksi korporasi tersebut, saham-saham Batavia 

Prosperindo resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia di 8 Juli 2014 yang menandai 

transisinya menjadi perusahaan publik. 

 

Gambar 2.30 Logo Perusahaan PT Batavia Prosperindo Internasional Tbk 

 

Berlandaskan ketentuan yang tercantum dalam Anggaran Dasar 

Perusahaan, cakupan aktivitas PT Batavia Prosperindo Internasional Tbk (BPII) 

melibatkan sektor investasi, pelayanan konsultasi bisnis, dan manajemen. Pada 

tahap saat ini, fungsi pokok BPII melibatkan peran sebagai perusahaan induk 

investasi yang memiliki porsi investasi pada sektor layanan manajemen investasi, 

layanan pembiayaan (khususnya pada segmen konsumen dan sewa guna usaha), 

layanan transportasi, layanan asuransi umum, dan berbagai layanan lainnya. 
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2.3.31 PT Bank Sinarmas Tbk. 

PT Sinar Mas Multiartha Tbk, sebuah korporasi jasa keuangan yang menjadi 

anak usaha dari Grup Usaha Sinar Mas, mengakuisisi PT Bank Shinta Indonesia 

pada tahun 2005. PT Bank Shinta Indonesia dimana dibentuk di tahun 1989, 

kemudian pada tahun 2006 mengubah namanya menjadi Bank Sinarmas. Bank 

Sinarmas meluaskan operasionalnya dengan meluncurkan gedung perwakilan yang 

terdapat di Bandung yaitu waktu tahun 2007. Perusahaan telah mengakuisisi 40 

kantor cabang tambahan dan 88 unit ATM yang tersebar di sabang sampai merauke. 

 

Gambar 2.31 Logo Perusahaan PT Sinar Mas Multiartha Tbk 

 

Pada tahun 2010, Bank Sinarmas berhasil melakukan IPO dengan melantai 

di bursa saham serta melakukan penawaran sebanyak1 miliar lembar ditentukan 

harga Rp100 setiap ekuitas dan tarif penawaran sebesar 150 setiap ekuitas. Melalui 

aksi korporasi tersebut, saham-saham Bank Sinarmas resmi melantai pada BEI pada 

29 November 2010 menjadi tanda transisinya sebagai perusahaan publik. 

Berdasarkan AD/ART perusahaan. fokus utama bisnis BSIM adalah melakukan 

aktivitas bisnis pada bidang perbankan, salah satunya yaitu kegiatan perbankan 

yang berlandaskan ketentuan syariah. 

2.3.32 PT Bank BTPN Tbk. 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN), lebih dikenal dengan sebutan 

BTPN, merupakan entitas perusahaan di sektor perbankan yang telah eksis sejak 
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tahun 1958 dan memiliki status sebagai Bank Tabungan. Setelah beberapa tahun 

sejak pertama kali dibentuk Bank BTPN akhrinya mendapatkan status sebagai bank 

. umum Perusahaan ini menawarkan berbagai layanan operasional kepada nasabah, 

mencakup simpanan dan pinjaman. Meskipun BTPN menyediakan beragam 

layanan perbankan, fokus utamanya terletak pada pelayanan kepada pensiunan dan 

pegawai aktif. Hal ini sejalan dengan orientasi pasar BTPN yang ditujukan khusus 

kepada para pensiunan. Aktivitas utama bank ini mencakup pelayanan yang bersifat 

khusus dan disesuaikan dengan kebutuhan para pensiunan serta pegawai aktif 

Pada tahun 1990, Bank BTPN berhasil melakukan IPO dengan melakukan 

penawaran lembar saham sebanyak 267 juta. Melalui aksi korporasi tersebut, 

saham-saham Bank BTPN resmi melantai pada BEI pada 20 Maret 2008 yang 

menandai transisinya menjadi perusahaan publik. 

 

Gambar 2.32 Logo Perusahaan PT Bank BTPN Tbk 

 

Dalam kerangka AD/ART Perusahaan, fokus utama bisnis Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional (BTPN) melibatkan pelaksanaan kegiatan usaha di sektor jasa 

perbankan umum, termasuk partisipasi dalam penyertaan modal pada lembaga 

perbankan dimana mengimplementasikan prinsip syariah pada pelaksanaan 

aktivitas bisnisnya. Hal ini sesuai dengan ketentuan yang tercantum ketentuan yang 

telah disepakati bersamama di Indonesia. Dalam konteks usaha perbankan syariah, 
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BTPN menerapkannya melalui entitas anak usaha yang berperan sebagai pelaku 

utama, yaitu Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS), sebelumnya dikenal dengan nama 

PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah. Anak usaha ini menjadi wahana 

bagi BTPN untuk menjalankan kegiatan perbankan dengan prinsip-prinsip syariah. 

2.3.33 PT Indoritel Makmur Internasional Tbk 

Indoritel Makmur Internasional Tbk (sebelumnya dikenal sebagai 

Dyviacom Intrabumi Tbk) (DNET) didirikan pada tanggal 16 November 1995 dan 

mengawali pelaksanaan aktivitas bisnisnya watu akhir tahun 1996. Berkantor utama 

di Ibu Kota Negara, perusahaan ini menetapkan dirinya sebagai entitas yang 

berperan dalam sektor bisnis tertentu. DNET berhasil melalukan IPO pada tahun 

2000 dengan melakukan penawaran lembar saham sebanyak 64 juta ditetapkan 

harga Rp250 setiap ekuitas dan dengan tarif penawaran senilai Rp250 setiap 

ekuitas. Melalui aksi korporasi tersebut, saham-saham Indoritel Makmur resmi 

melantain pada BEI pada 11 Desember 2000 dan menjadi tanda transisinya menjadi 

perusahaan publik. 

 

Gambar 2.33 Logo Perusahaan PT Indoritel Makmur Internasional Tbk 

Berlandaskan ketentuan yang tertuang dalam Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan Indoritel Makmur Internasional Tbk (DNET) meliputi 

sektor investasi, perdagangan umum, keagenan, dan perwakilan. Saat ini, DNET 
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secara menyeluruh menjalankan rangkaian kegiatan usaha yang telah disebutkan, 

selaras dengan prinsip-prinsip yang tertera dalam Anggaran Dasar Perseroan. 

2.3.34 PT Equity Development Investment Tbk 

GSMF yang beridiri tahun 1982 melalui nama PT Gajah Surya Arta Leasing, 

mengawali pelaksanaan aktivitas bisnis saat tahun 1985. Gedung utama perusahaan 

ini terletak di Wisma Hayam Wuruk, Lantai 3. Pemiliki ekuitas penguasa Equity 

Development Investment Tbk adalah Equity Global International Limited, suatu 

entitas dengan kepemilikannya sepenuhnya dimiliki oleh Pinnacle Asia Diversified 

Fund. Pinnacle Asia Diversified Fund merupakan suatu dana investasi yang 

berkedudukan di bawah yurisdiksi hukum Singapura, berperan sebagai pengelola 

investasi dari dana investasi yang dimaksud. 

 
Gambar 2.34 Logo Perusahaan PT Equity Development Investment Tbk 

 

Pada tahun 1989, Equity Development mencatat tonggak bersejarah ketika 

mendapatkan pengakuan yang sah menurut Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lembaga Keuangan guna melaksanakan initial public offering dengan total nilai 2 

juta lembar ditentukan harga Rp1.000 setiap ekuitas dan diikuti tarif tawaran 

sebesar Rp8.500 setiap ekuitas. Melalui aksi korporasi tersebut, saham-saham 

Equity Development resmi melantai pada BEI ada 23 Oktober 1989 yang menandai 

transisinya menjadi perusahaan publik. 
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Berlandaskan peraturan dalam Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan Equity Development Investment Tbk (GSMF) melibatkan sejumlah aspek, 

termasuk namun tidak terbatas pada investasi, pelayanan konsultasi manajemen, 

dan partisipasi dalam pemilikan saham. Saat ini, GSMF secara eksklusif terlibat 

dalam kegiatan penyertaan saham, khususnya dalam sektor asuransi, pembiayaan, 

sekuritas dan administrasi efek, penyertaan saham, jasa perjalanan, dan modal 

ventura.  

3.3.35 PT Bank Mayapada Internasional Tbk 

Berawal pada tahun 1989, MAYA dibentuk dan mendapatkan izin untuk 

melakukan kegiatan usaha perbankan, mulai dari menjadi bank umum hingga 

menjadi bank devisa. Tahun 1997, Bank Mayapada Tbk (MAYA) berhasil 

melaksanakan initial public offering ditunjukkan untuk seluruh lapisan publik 

dengan total 65 juta keuitas dengan nilai nilai Rp500,- setiap ekuitas dan tarif 

tawaran sebesar Rp800 setiap ekuitas. seluruh ekuitas diresmikan dan melantai di 

BEI pada tanggal 29 Agustus 1997. Dengan merujuk pada Anggaran Dasar 

Perusahaan, Bank Mayapada mengarahkan ruang lingkup kegiatannya pada 

pelaksanaan kegiatan bisnis di sektor keuangan perbankan. 

 

Gambar 2.35 Logo Perusahaan PT Bank Mayapada International Tbk 
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2.3.36 PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 

Entitas perbankan ini sebelumnya telah mengalami beberapa perubahan 

denominasi. Pada tahun 1974, perusahaan ini didaftarkan pada nama PT 

Multinational Finance Corporation, lalu pada tahun 1993 mengalami transformasi 

identitas dengan mengadopsi nama Bank Multicor Tbk. Pada tahun 2008, entitas 

ini kembali mengalami restrukturisasi identitasnya dan berubah menjadi Bank 

Windu Kentjana International Tbk. Puncak dari serangkaian perubahan ini terjadi 

pada tahun 2016, ketika bank tersebut memilih nama yang lebih kongkret dan 

mengadopsi identitas Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. 

 

Gambar 2.36 Logo Perusahaan PT Bank China Construction Bank 

Indonesia Tbk 

 

Sejak tahun 2007, MCOR berhasil melaksanakan initial public offering 

(IPO) sebanyak 300.000.000 lembar dengan harga Rp100 setiap ekuitas dan diikuti 

dengan tarif tawaran sebesar Rp200 setiap ekuitas. Melalui aksi korporasi yang 

telah disebutkan, saham-saham Bank China Construction resmi melantai di BEI 

tanggal 3 Juli 2007 yang menandai transisinya menjadi perusahaan publik. Menurut 

ketentuan yang diuraikan dalam AD/ART perusahaan, fokus utama bisnis Bank 

China Construction), mencakup pelaksanaan kegiatan usaha di sektor Bank Umum 

Devisa. Saat ini, CCB Indonesia mempertahankan keberadaannya melalui 21 

gedung unit dan 58 gedung cabang pembantu dimana tersebar di semua daerah di 

Indonesia. 



94 
 

 
 

2.3.37 PT Bank Mega Tbk. 

Bank Mega, mengawali langkah-langkah perusahaan atas dasar dokumen 

pendirian pada tahun 1969 dengan nomor 32, selanjutnya mengalami perubahan 

menurut dokumen tertanggal 26 November 1969 nomor 47. Berawal dari bisnis 

keluarga dengan nama PT Bank Karman yang saat ini telah berhasil menjalankan 

kegiatan bisnis sebagai bank umum. Pada tahun 2000, perbankan ini yakin untuk 

melantai di BEI dan resmi bertransformasi sebagai bisnis publik yang memiliki 

kode perusahaan MEGA. Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, Bank Mega 

menetapkan ruang lingkup kegiatannya pada pelaksanaan kegiatan umum 

perbankan. 

 

Gambar 2.37 Logo Perusahaan PT Bank Mega Tbk 

 

2.3.38 Mandala Multifinance Tbk. 

MFIN berhasil mengawali kegiatan bisnis pada tahun 1984 dengan nama PT 

Vidya Cipta Leasing Corporation. Saat ini perusahaan tersebut berkantor pusat di 

Kota Jakarta. Mandala Multifinance Tbk (MFIN) telah mengalami beberapa 

perubahan denominasi sepanjang perjalanannya. Pada tahun 1983, perusahaan ini 

beroperasi dengan nama awal PT Vidya Cipta Leasing Corporation. Kemudian, 

pada tahun 1990, mengalami perubahan identitas menjadi PT Lautan Berlian 

Leasing. Pada tahun 1996, entitas ini kembali merubah namanya menjadi PT Gracia 
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Dinamika Multifinance. Puncak dari serangkaian perubahan identitas ini terjadi 

pada tahun 1997, ketika perusahaan mengadopsi nama PT Mandala Multifinance, 

yang dikenal hingga saat ini. 

Pada tahun 2005, Mandala Multifinance mencatat tonggak bersejarah ketika 

mendapatkan pengakuan yang sah menurut Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lembaga Keuangan guna melaksanakan penawaran umum saham perdana (IPO) 

sejumlah 325.000.000 lembar pada harga Rp100 tiap saham dengan diikuti harga 

penawaran senilai Rp.195 per saham. Melalui aksi korporasi menandai transisinya 

menjadi perusahaan publik. Berdasarkan AD/ART Perusahaan, cakupan kegiatan 

operasional Mandala Multifinance Tbk (MFIN) melibatkan sektor pembiayaan 

konvensional dan pembiayaan syariah.  

 

Gambar 2.38 Logo Perusaaan Manda Finance 
 

2.3.39 Panin Sekuritas Tbk. 

Panin Sekuritas Tbk berdiri sejak tahun 1989 dan baru memulai kegaitan 

opersional bisnis di tahun 1989. Perusahaan ini memiliki pusat operasional yang 

terletak di Gedung Bursa Efek Indonesia – Menara II, Lantai 17 Ruang 1705, Jl. 

Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190, Indonesia. Tahun 1990, Panin 

Sekuritas berhasil melakukan IPO dengan total sebanyak 80 juta lembar ditetapkan 

harga Rp500 setiap ekuitas serta diikuti dengan tarif tawaran senilair Rp550. 
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Melalui aksi korporasi tersebut, saham-saham Panin Sekuritas resmi melantai pada 

BEI pada 31 Mei 2000 yang menandai transisinya menjadi perusahaan publik. 

 

Gambar 2.39 Logo Perushaan PT Panin Sekuritas Tbk 

 

Menurut Anggaran Dasar Perusahaan, cakupan kegiatan yang dijalankan 

oleh Panin Sekuritas Tbk (PANS) mencakup penyediaan layanan perantara dalam 

perdagangan efek dan fungsi sebagai penjamin emisi efek. Selain itu, entitas ini 

juga terlibat dalam kegiatan manajemen investasi melalui anak usahanya yang 

memiliki kepemilikan sebesar 90,00%, yaitu PT Panin Asset Management. 

2.3.40 PT Bank Pan Indonesia Tbk 

Pan Bank telah berdiri sejak tahun 1971 dan saat ini memiliki pusat 

operasional bisnis yang berada di Kota Jakarta Waktu tahun 1982, PNBN berhasil 

melakukan IPO dengan total 1 juta lembar saham ditentukan tarif Rp1.000 setiap 

ekuitas dan tarif tawaran sebesar Rp3.475,- setiap ekuitas. Seluruh saham resmi 

tercatat di BEI pada tanggal 29 Desember 1982. Sesuai dengan Anggaran Dasar 

Perusahaan, Bank Pan Indonesia menetapkan ruang lingkup kegiatannya pada 

pelaksanaan usaha bank umum, baik di dalam maupun di luar negeri. 

 

Gambar 2.40 Logo Perusahaan PT Bank Pan Indonesia Tbk 
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2.3.41 PT Paninvest Tbk. 

Panin Insurance berdiri pada waktu 24 Oktober 1973 dinamai PT Pan-Union 

Insurance, yang saat ini dikenal dengan nama Paninvest Tbk. Memulai operasi 

bisnis di tahun 1974, memiliki pusat operasional bisnis yang berada di kota Jakarta. 

Paninvest berhasil melakukan IPO sebanyak 765 ribu lembar dengan harga Rp1000 

setiap ekuitas. Melalui aksi korporasi tersebut, saham-saham Paninvest resmi 

tercatat di Bursa Efek Indonesia pada 20 September 1983 yang menandai 

transisinya menjadi perusahaan publik. 

 
Gambar 2.41 Gambar 2.38 Logo Perusahan PT Paninvest Tbk 

 

Menurut ketentuan yang tercantum dalam Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan Paninvest Tbk (PNIN) menekankan pada sektor pariwisata. 

Kegiatan inti perusahaan mencakup berbagai aspek, termasuk pelaksanaan dan 

penjualan paket wisata, serta pengurusan dokumen perjalanan seperti paspor, visa, 

dan dokumen terkait lainnya. Paninvest Tbk, sebagai bagian dari Panin Grup, 

merupakan entitas yang tergabung dalam kelompok usaha yang beroperasi di sektor 

jasa keuangan, melibatkan bidang-bidang seperti perbankan, asuransi jiwa, asuransi 

umum, pembiayaan, dan sekuritas. 

2.3.42 PT Panin Financial Tbk. 

Berawal dari nama PT Asuransi Jiwa Panin Putra, PT Panin Financial 

(PNLF) dibentuk pada era 1974. Melakukan aktivitas bisnisnya disaat era 1976. 
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Panin Financial Tbk (PNLF) mengalami beberapa kali perubahan denominasi 

sepanjang sejarah perusahaannya. Pada tahun 1974, awalnya dikenal dengan nama 

PT Asuransi Jiwa Panin Putra, kemudian mengalami transformasi identitas menjadi 

Panin Anugerah Life Tbk dan Panin Life Tbk. Puncak dari serangkaian perubahan 

ini terjadi pada tahun 2010, di mana perusahaan memutuskan untuk mengadopsi 

nama baru, yaitu Panin Financial Tbk. 

 
Gambar 2.42 Logo Perusahaan PT Panin Financial Tbk 

 

Pada tahun 1983, Panin Financial mencatat tonggak bersejarah ketika 

mendapatkan pengakuan yang sah Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan guna melaksanakan initial public offering ebanyak 1 juta lembar dengan 

harga Rp1.000 setiap ekuitas dan diikuti tarif tawaran sebesar dengan nilai Rp2.950 

setiap ekuitas. Melalui aksi korporasi tersebut, saham-saham Panin Financial resmi 

tercatat di BEI pada 14 Juni 1983 yang menandai transisinya menjadi perusahaan 

publik. Menurut Anggaran Dasar Perusahaan, cakupan kegiatan yang dijalankan 

oleh Panin Financial Tbk (PNLF) terfokus pada penyediaan layanan konsultasi 

bisnis, manajemen, dan administrasi kepada masyarakat luas. 

2.3.43 PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

Bermula dari sebuah organisasi yang bernama Saudagar Pasar Baroe serta 

diinisiasi oleh Bapak Basoeni dan Bapak Bajoen, PT Bank Woori Saudara 

Indonesia 1906 Tbk resmi memporeh izin usaha di tahun 1955. Bank ini bermula 

dari pembentukan entitas di sektor perekonomian dimana diberi nama Himpoenan 
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Soedara (“HS”). Organisasi ini bertujuan guna menyediakan layanan jasa keuangan 

melalui skema simpan-pinjam. BPFI berhasil melakukan IPO dengan melakukan 

penawaran saham sebanyak 500 juta lembar. 

 
Gambar 2.43 Logo Perusahaan PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

 

2.3.44 PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk 

PT Trimulya Securindolestari terbentuk pada tahun 1990 dan memulai 

aktivitas bisnis di tahun yang sama dengan nama TRIM. Perusahaan efek ini 

berkedudukan di Jakarta. Trimegah Sekuritas Indonesia juga mempunyai 14 kantor 

unit yang berada di sabang sampai merauke. 

 
Gambar 2.44 Logo Perusahaan PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk 

 

Pada 28 Desember 1999, TRIM berhasil melantai di BEI dengan melakukan 

IPO dan melakukan penawaran lembar saham sebanyak 50 juta. Berdasarkan 

Dokumen Pendirian Perusahaan, cakupan aktivitas operasional perusahaan 

Trimegah adalah sebagai perantara perdagangan efek dan penjamin emisi efek. 

Trimegah juga menjalankan usaha manajer investasi melalui entitas anak, yaitu PT 

Trimegah Asset Management. 
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2.3.45 PT Trust Finance Indonesia Tbk 

Berdiri pada waktu 12 Februari 1990 dengan nama awal yaitu PT Multi 

Finance Kapitalindo lalu berganti nama menjadi PT Trust Finance Indonesia Tbk 

(TRUS), dan mengawali kegiatan operasionalnya di era 1991. Markas besar Trust 

Finance terletak di kota Jakarta. Setelah melakukan kegiatan operasional bisnis 

selama kurang lebih 12, TRUS berhasil melakukan IPO pada tahun 2002 dengan 

menawarkan lembar saham sebanyak 100 juta. 

 
Gambar 2.45 Logo Perusahaan PT Trust Finance Indonesia Tbk 

 

Menurut Anggaran Dasar Perusahaan, Trust Finance berfokus pada 

pelaksanaan usaha di sektor pembiayaan, mencakup penyediaan dana atau barang 

modal melalui berbagai produk seperti sewa pembiayaan, anjak piutang, 

pembiayaan kartu kredit, pembiayaan konsumen, dan pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah. Saat ini, Trust Finance terutama mengkhususkan diri dalam sektor 

pembiayaan konsumen. 

2.3.46 PT Victoria Insurance Tbk. 

Berdiri pada tahun 1978 dengan nama PT Asuransi Agung Asia, VINS 

memulai operasional komersialnya pada tahun 2010. Markas pusat perusahaan ini 

terletak di Graha BIP Lantai 3A, Jalan Jendral Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta 

Selatan, DKI Jakarta 12930, Indonesia. Victoria Insurance mengalami serangkaian 

perubahan denominasi seiring berjalannya waktu. Pada tahun 1978, entitas ini 

awalnya dikenal sebagai PT Asuransi Agung Asia, kemudian pada tahun 1989 
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mengubah namanya menjadi PT Asuransi SUMMA. Kemudian, melakukan 

perubahan nama lagi menjadi PT Asuransi Umum Centris pada tahun 1993, dan 

terakhir, pada tahun 2010, entitas ini mengadopsi nama baru, yaitu PT Victoria 

Insurance. 

 
Gambar 2.46 Logo Perusahaan PT Victoria Insurance Tbk 

 

Victoria Insurance mengalami beberapa kali perubahan nama dalam 

perjalanannya. Pada tahun 1978, entitas ini awalnya dikenal sebagai PT Asuransi 

Agung Asia, kemudian pada tahun 1989 mengubah namanya menjadi PT Asuransi 

SUMMA. Selanjutnya, mengadopsi nama PT Asuransi Umum Centris pada tahun 

1993, dan terakhir, pada tahun 2010, melakukan perubahan nama menjadi PT 

Victoria Insurance. Menurut Anggaran Dasar Perusahaan, cakupan kegiatan VINS 

melibatkan sektor asuransi, yang mencakup penyediaan layanan asuransi umum 

baik dalam program standar maupun program khusus. Layanan asuransi yang 

disediakan oleh VINS mencakup berbagai bidang. 

2.3.47 Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 

WOMF yang sebelumnya dikenal sebagai PT Wahana Ometraco Multi Artha 

merupakan perusahaan menitikberatkan usahanya pada pengadaan barang 

pelanggan guna kendaraan bermotor roda dua. Pada tanggal 30 November 2004, 

WOMFinance (WOMF) berhasil melakukan IPO kepada masyarakat. Jumlah 

saham yang ditawarkan mencapai 200 juta lembar, dengan harga penjualan Rp100 
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setiap ekuitas, serta tarif tawaran sebesar Rp700 setiap ekuitas. Saat tanggal 13 

Desember 2004, saham-saham tersebut secara resmi terdaftar di BEI. 

 
Gambar 2.47 Logo Perusahaan PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 

 

Menurut Anggaran Dasar Perusahaan, cakupan kegiatan WOMFinance 

(WOMF) mencakup sektor lembaga pembiayaan. Saat ini, fokus utama 

WOMFinance adalah pada bidang pembiayaan multiguna untuk barang dan jasa, 

termasuk mobil dan motor baru maupun bekas, baik dalam format konvensional 

maupun syariah. 

2.3.48 Capital Financial Indonesia Tbk 

Perusahaan Capital Financial Indonesia Tbk (CASA) berdiri pada 4 Juni 

2009 dengan nama PT Baron Indonesia serta mengawali aktivitas operasionalnya 

di tahun 2012. Kantor pusat Capital Financial Indonesia Tbk beralamat di Menara 

Jamsostek Lt. 5, Gedung Menara Utara, Jalan Jend. Gatot Subroto No. 38, Jakarta 

12710, Indonesia. 

 
Gambar 2.48 Logo Perusahaan PT Capital Financial Indonesia Tbk 
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Pada 28 Juni 2016, CASA memperoleh pengkuan yang sah dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) untuk melaksanakan initial public offering CASA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 5 miliar lembar dengan nilai nominal Rp100 setiap 

ekuitas dan harga penawaran Rp130 setiap ekuitas. Menurut Anggaran Dasar 

Perusahaan, CASA memiliki fokus kegiatan di sektor jasa, pembangunan, 

perdagangan, industri, dan investasi. Kegiatan utama perusahaan terletak pada 

penyediaan layanan konsultasi manajemen dan investasi. 

2.3.49 PT Bank Syariah Indonesia Tbk. 

Bank Syariah Indonesia Tbk (sebelumnya Bank BRIsyariah Tbk) (BRIS) 

awalnya dibentuk pada nama PT Bank Djasa Arta pada 3 April 1969. Kantor pusat 

BRIsyariah berada di Gedung The Tower, Jl. Gatot Subroto No. 27, Kel. Karet 

Semanggi, Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan. Perusahaan-perusahaan yang 

memegang saham Bank Syariah Indonesia Tbk sebanyak 5% atau lebih melibatkan 

(BMRI) dengan kepemilikan saham 50,83%, (BBNI) dengan kepemilikan saham 

24,85%, (BBRI) dengan kepemilikan saham 17,25%. 

Pada 14 Januari 2021, Keputusan Rapat menyetujui Perubahan Anggaran 

Dasar Perubahan Nama Bank BRISyariah Tbk dan persetujuan penggabungan tiga 

perbankan syariah diantaranya mengubah nama Bank yang sebelumnya Bank 

BRISyariah Tbk menjadi Bank Syariah Indonesia Tbk, meningkatkan Modal Dasar 

Perseroan, meningkatkan Modal Disetor dan Ditempatkan Perseroan. Perubahan 

tersebut saat ini disetujui serta diregistrasi oleh Menteri Hukum dan HAM RI pada 
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tanggal 1 Februari 2021, dan sudah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum 

dan HAM RI di waktu yang sama. 

 
Gambar 2.49 Logo Perusahaan PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

 

Memasuki era 2018, Bank Syariah mencatat peristiwa bersejarah dengan 

melakukan IPO dengan total mencapai 2 miliar lembar saham ditetapkan harga 

penjualan Rp500 setiap ekuitas, diikuti dengan penetapan tarif tawaran sebesar 

Rp510 setiap ekuitas. Melalui langkah korporatif sesuai yang telah ditulis, saham-

saham Bank Syariah secara resmi tercatat di BEI pada 9 Mei 2018, yang menandai 

tahap transisinya menjadi entitas perusahaan publik. 

2.3.50 PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk 

PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk (JMA Syariah) resmi 

didirikan pada 15 Agustus 2014. Perusahaan ini memiliki kantor pusat di Graha 

Kospin JASA, Jalan Jenderal Gatot Subroto Kavling 1. Sesuai dengan Berdasarkan 

ketentuan dalam Anggaran Dasar, Asuransi Jiwa Syariah (JMAS) memusatkan 

kegiatan operasionalnya pada sektor asuransi jiwa syariah. Pada tahun 2017 JMAS 

berhasil melakukan IPO dengan penawaran lembar saham ebanyak 400 juta. 
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 Gambar 2.50 Logo Perusahaan PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk 

 

2.3.51 PT Bank BTPN Syariah Tbk. 

Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS), sebelumnya dikenal sebagai PT Bank 

Purba Danarta, didirikan pada 7 Maret 1991. Bank ini merupakan hasil pemisahan 

Unit Usaha Syariah Bank BTPN dari PT Bank BTPN Tbk (BTPN), sesuai dengan 

Peraturan Bank Indonesia tentang Unit Usaha Syariah. Proses pemisahan ini telah 

mendapatkan persetujuan dari Bank Indonesia melalui dua tahap, yaitu izin 

konversi dan izin pemisahan.  

Pada tahun 2018, Bank BTPN Syariah mencapai titik bersejarah dengan 

melaksanakan IPO dan menawarakan lembar saham sebanyak 770 juta dengan 

harga Rp975 setiap ekuitas. Melalui tindakan korporatif tersebut, saham-saham 

Bank BTPN Syariah secara resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia di tanggal 9 Mei 

2018, yang menandai perubahan statusnya menjadi perusahaan publik. 

 

Gambar 2.51 Logo Perusahaan PT Bank BTPN Syariah Tbk 
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Menurut Anggaran Dasar Perusahaan, BTPN Syariah Tbk (BTPS) memiliki 

cakupan kegiatan yang melibatkan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah. 

Saat ini, BTPN Syariah memiliki izin usaha untuk menjalankan operasional sebagai 

bank umum Syariah, dengan menyediakan layanan perbankan utama melalui dua 

produk, yakni pendanaan dan pembiayaan. 

2.3.52 PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 

Berdiri sejak 25 November 1981, Tugu Insurance merupakan perusahaan 

asuransi umum yang berkantor pusat di Jakarta. Dilihat berdasarkan jumlah 

anggaran dasar perusahaan, Tugu Insurance memiliki ruang lingkup kegiatan di 

sektor industri asuransi umum, reasuransi, dan bisnis syariah. Pada 2018, Tugu 

Insurance mendapatkan persetujuan efektif yang berasal ketentuan Otoritas Jasa 

Keuangan guna melakukan initial public offering kepada seluruh elemen publik. 

 

Gambar 2.52 Logo Perusahaan PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 

 

Terhitung sejak 28 Mei 2018, Tugu Insurance efektif terdaftar pada BEI 

dengan kode saham TUGU. Perolehan dana IPO setelah dikurangi biaya-biaya 

emisi saham, sepenuhnya akan digunakan untuk memperkuat modal 

pengembangan bisnis perseroan dan peningkatan penyertaan modal guna 

memperkuat modal di sektor reasuransi. Menurut AD/ART perusahaan, cakupan 
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kegiatan TUGU adalah berfokus pada industri asuransi umum, reasuransi dan bisnis 

dengan konsep syariah. 

2.3.53 PT Sinarmas Multiartha Tbk. 

Pada tanggal 21 Oktober 1982, didirikan suatu entitas perusahaan yang 

dikenal sebagai PT Sinar Mas Multiartha Tbk (SMMA), yang sebelumnya 

beroperasi pada nama PT Internas Arta Leasing Company. Perubahan denominasi 

perusahaan dari PT Internas Arta Leasing Company menjadi PT Internas Arta 

Finance Company tercatat pada tanggal 01 Mei 1989. SMMA resmi memulai 

kegiatan bisnisnya pada tahun 1983 dengan gedung utama yang berada di Jakarta. 

 

Gambar 2.53 Logo Perusahaan PT Sinar Mas Multiartha Tbk 

 

Pada tahun 1995, Sinarmas Multiartha mencatat pencapaian bersejarah 

dengan melakukan IPO serta menawarkan lembar saham sebanyak 60 juta 

ditentukan harga Rp500 setiap ekuitas, diikuti dengan tarif tawaran sebesar 

Rp1.800 setiap ekuitas. Melalui langkah korporatif tersebut, saham-saham 

Sinarmas Multiartha secara resmi tercatat di BEI pada tanggal 16 Mei 1990 menja 

penandatahap transisinya menjadi entitas perusahaan publik. 

Dengan merujuk pada Anggaran Dasar Perusahaan, SMMA menekuni 

berbagai sektor di bidang jasa keuangan terpadu, meliputi multifinance, asuransi, 

pasar modal, hingga perusahaan sekuritas. SMMA juga memiliki entitas anak usaha 
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yang bergerak dalam sektor-sektor seperti perbankan, asuransi, perdagangan 

umum, jasa keuangan, dan informasi, khususnya di sektor kredit konsumer. 

2.3.54 PT Buana Artha Anugerah Tbk. 

Dibentuk pada tanggal 19 Mei 2008 dengan nama PT Star Asia 

International, Buana Artha Anugerah Tbk (sebelumnya Star Petrochem Tbk) 

(STAR) telah aktif secara komersial sejak tahun 2008. Markas utama perusahaan 

terletak di Menara BCA Lt. 45 Grand Indonesia, Jl. MH Thamrin No. 1 Menteng, 

Jakarta 10310, Indonesia. Pada tahun 2011, Buana Artha mencatat pencapaian 

bersejarah dengan melakukan initial public offering sebanyak 2 milyar lembar 

ditentukan harga Rp100 setiap ekuitas, diikuti dengan tarif tawaran sebesar Rp102 

setiap ekuitas. Melalui langkah korporatif tersebut, saham-saham Buana Artha 

resmi tercatat di BEI pada tanggal 30 Juni 2011, yang menandai tahap transisinya 

menjadi entitas perusahaan publik. 

 

Gambar 2.54 Logo Perusahaan PT Buana Artha Anugerah Tbk 

 

Merujuk pada Anggaran Dasar Perusahaan, lingkup kegiatan Buana Artha 

Anugerah Tbk (STAR) melibatkan operasi di sektor perdagangan, perindustrian, 

pertambangan, pengangkutan darat, penyertaan saham, pendanaan, pembiayaan, 

divestasi, serta penyediaan jasa konsultasi manajemen dan pengelolaan. Aktivitas 

utama STAR saat ini terfokus pada bisnis konsultasi manajemen, khususnya dalam 

bidang manajer investasi melalui anak perusahaan. 
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2.3.55 KDB Tifa Finance Tbk. 

PT Tifa Mutual Finance Corporation, yang kemudian dikenal sebagai KDB 

Tifa Finance Tbk (TIFA), didirikan pada tahun 1989. Perusahaan ini memulai 

operasi komersialnya pada tahun yang sama dengan nama awal PT Tifa Mutual 

Finance Corporation. Berkantor pusat di Jakarta Selatan, TIFA memiliki kantor 

pusat yang terletak di Equity Tower, Jakarta. 

Pada tahun 2011, Tifa Finance mencatat peristiwa bersejarah dengan 

melaksanakan IPO dan menawarkan lembar saham sebanyak 278 juta ditentukan 

harga Rp100 setiap ekuitas, diikuti dengan tarif tawaran sebesar Rp200 setiap 

ekuitas. Melalui langkah korporatif tersebut, saham-saham Tifa Finance secara 

resmi terdata di Bursa Efek Indonesia di tanggal 30 Juni 2011, yang menandai tahap 

transisinya menjadi entitas perusahaan publik. 

 

Gambar 2.55 Logo Perusahaan PT KDB Tifa Finance Tbk 

 

Sesuai dengan dokumen pendirian TIFA, fokus kegiatan bisnis TIFA 

mencakup bidang pembiayaan baik konvensional maupun syariah. Selain itu, 

perusahaan juga menggeluti kegiatan di sektor sewa operasi dan/atau kegiatan 

berbasis fee, sepanjang kegiatan tersebut tidak melanggar ketentuan perundang-

undangan telah ditetapkan. 
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2.3.56 PT Bank Multiarta Sentosa Tbk. 

Bank MAS (PT Bank Multiarta Sentosa) dibentuk tahun 1992 menjadi bank 

umum, serta sudah mendapat izin usaha perniagaan valuta asing di tahun 2013. Di 

tahun 2013, Bank MAS resmi bergabung bersama Wings Group, suatu industri 

produk jadi terkenal di Indonesia. Bank MAS mempunyai gagasan guna menjadi 

jalan kelaur utama pengaturan keuangan serta pembayaran dimana memberi rasa 

mudah serta nyaman bagi para pemakai, dimana menjadikan pemakai memperoleh 

pengalaman perancangan finansial yang bagus serta unggul.  

 
Gambar 2.56 Logo Perusahaan PT Bank Multiarta Sentosa Tbk 

 

Bank MAS fokus dalam tumbuhnya sektor usaha kecil serta menengah, 

sektor komersil, mencukupi keperluan bank pribadi bagi para pemilik usaha, 

karyawannya, sampai keluarga. Bank MAS meluncurkan sejunlah produk & 

fasilitas keuangan diawali pada tabungan, deposito, pinjaman kepemilikan, serta 

jaringan ATM Bank MAS, ATM Bersama, Alto, serta ATM Prima dimana tersebar 

di Indonesia. Bank MAS menjadi anggota Wings Group, berkolaborasi bersama 

ekosistem Wings Group guna memperlaju inklusi keuangan di Indonesia. selaras 

pada AD/ART MASB, fokus aktivitas usahanya yakni bergerak pada sektor umum 

perbankan sejalan dalam undang-undang serta ketetapan yang berjalan. Saat ini, 

aktivitas utama bisnis yang dijalankan oleh MASB adalah berfokus pada sektor 

perbankan dengan memiliki izin sebagai Bank Umum Devisa. 
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2.3.57 PT Asuransi Ramayana Tbk. 

Berdiri sejak tahun 1956, PT Asuransi Ramayana atas dasar Akta Notaris 

Raden Meester Soewandi No. 14 dan disahkan dengan Penetapan Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia tanggal 15 September 1956 No. J.A.5/67/16 

dengan nama PT Maskapai Asuransi Ramayana. Tujuan didirikannya perusahaan 

asuransi tersebut untuk memenuhi kebutuhan proteksi atas barang-barang impor 

dan ekspor NV. Agung yang saat itu dipimpin oleh F.S. Harjadi dan R.G. Doeriat. 

PT Asuransi Ramayana berganti nama menjadi PT Asuransi Ramayana Tbk. 

Berdasarkan akta notaris Imas Fatimah, SH, No 45 tanggal 22 Juli 1997 dan 

disahkan dengan Keputusan Menteri Kehakiman No C.2.391-HT01.04.TH.98 

tanggal 26 Januari 1998. 

 
Gambar 2.57 Logo Perusahaan PT Asuransi Ramayana Tbk 

 

Pada tanggal 8 Desember 2000, perusahaan berhasil melakuka IPO dengan 

melantai di bursa saham. Kemudian pada tanggal 18 Januari 2006, perusahaan 

mendapat ijin membuka unit usaha Syariah. Sesuai ketetapan dokumen pendirian 

perusahaan, cakupan kegiatan ASRM melibatkan operasi di sektor asuransi 

kerugian, baik dalam format konvensional maupun prinsip syariah. Saat ini, 

Asuransi Ramayana menyediakan beragam jenis asuransi, termasuk namun tidak 

terbatas pada: asuransi properti, asuransi kecelakaan diri, asuransi kendaraan 

bermotor dan alat berat, asuransi tanggung jawab hukum, asuransi pengangkutan, 
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asuransi rekayasa, asuransi kesehatan, asuransi uang, asuransi liability, asuransi 

bond, dan asuransi syariah. 

2.3.58 PT Bank MNC Internasional Tbk. 

Perusahaan ini dibentuk oleh AJB Bumiputera di tahun 1989 diberi 

nama Bank Bumiputera. Pada tahun 1997, Bank Indonesia menyetujui bank ini 

sebagai bank devisa. Selanjutnya di tahun 2002, PT Bank MNC Internasional 

berhasil melakukan IPO. Pada tahun 2007, ICB Financial Group Holdings resmi 

memegang mayoritas saham bankini. Pada tahun 2014, MNC Financial 

Services resmi memegang mayoritas saham bank ini, dan nama bank ini pun diubah 

menjadi seperti sekarang. Pada bulan April 2023, MNC Bank mengumumkan 

bahwa Otoritas Jasa Keuangan telah memberi persetujuan dilakukannya merger 

antara MNC Bank dengan Nobu Bank. 

 
Gambar 2.58 Logo Perusahaan PT Bank MNC International 

 

Pada tahun 2002, Bank MNC mencatat pencapaian bersejarah dengan 

melaksanakan IPO dan menawarkan lembar saham sejumlah sebanyak 500 juta 

ditentukan harga Rp100 setiap ekuitas, diikuti dengan tarif tawaran sebesar Rp120 

setiap ekuitas. Melalui aksi korporasi tersebut, menandai transisinya menjadi 

perusahaan publik. Menurut Anggaran Dasar Perusahaan, MNC Bank memiliki 

cakupan kegiatan usaha di sektor perbankan, dengan izin yang dimilikinya 

mencakup kategori bank umum dan bank devisa. 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bumiputera_1912
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bank_Indonesia
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bank_devisa
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bank_MNC_Internasional#ICB_Financial_Group_Holdings&action=edit&redlink=1
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/MNC_Financial_Services
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/MNC_Financial_Services
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bank_Nationalnobu
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2.3.59 PT Bank Capital Indonesia Tbk. 

Berdiri di tahun 1989, PT Bank Capital Indonesia Tbk awalnya merupakan 

hasil kolaborasi antara CL yaitu “Credit Lyonnais” dan PT Bank Internasional 

Indonesia Tbk., Jakarta (BII). Dengan nama awal PT Bank Credit Lyonnais. Pada 

tanggal 27 Mei 1989 dan 25 Oktober 1989, bank ini berhasil memperoleh 

persetujuan Anggaran Dasar dari Menteri Kehakiman dan Menteri Keuangan secara 

berurutan. Keputusan tersebut memberikan wewenang bagi bank untuk 

menjalankan kegiatan operasionalnya menjadi bank umum. 

 

Gambar 2.59 Logo Perusahaan PT Bank Internasional Tbk 

 

Pada RUPS yang terselenggara pada tanggal 3 Maret 2004, terbentuk 

persetujuan bila saham Credit Lyonnais diakuisisi. Dimana melalui rapat tersebut 

membentuk ketetapan perubahan nama menjadi PT Bank Capital Indonesia Tbk. 

selaras pada kesepakatan Menteri Kehakiman dan HAM serta Bank Indonesia. 

Selaras pada perubahan nama, Bank Capital pula menjalankan perpindahan kantor 

pusatnya ke Sona Topas Tower (dahulu Menara BCD) lantai 16, Jl. Jendral 

Sudirman Kav. 26, Jakarta guna pengembangan bisnis. Tanggal 20 September 

2007, Bank Capital melakukan IPO ditunjukkan untuk seluruh elemen publik 

dengan total 500 juta saham dengan nilai nominal Rp100 setiap ekuitas, yang 

ditawarkan dengan harga perdana sebesar Rp150 setiap ekuitas.  


